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ABSTRAK 
Kolom merupakan suatu elemen terpenting didalam suatu konstuksi bangunan 
sehingga perlu diperhatikan ketika kolom mengalami suatu kegagalan. Hal ini dikarenakan 
biasanya terdapat kerusakan pada struktur bangunan terutama pada kolom akibat kebakaran, 
gempa bumi, dan pembebanan berlebih. Dengan semakin berkembangnya pembangunan 
konstruksi di Indonesia, berkembang pula inovasi – inovasi dalam perkuatan ataupun 
perbaikan struktur konstruksi. Metode yang digunakan untuk perkuatan ataupun perbaikan 
struktur konstruksi salah satunya adalah metode jaket beton.Pada penelitian ini kolom retrofit 
akan dipasang tulangan dan sengkang bermaterialkan bambu. Bambu yang dipakai pada 
tulangan merupakan jenis bambu petung sedangkan bambu yang dipakai pada sengkang 
merupakan jenis bambu apus. Terdapat 4 jenis kolom retrofit yang akan diteliti, yakni kolom 
retrofit kode A1 yang dipasang tulangan bambu sebanyak 4 buah dengan ukuran 10 x 10 mm 
dan dengan jarak antar sengkang 5 cm, kolom retrofit kode A2 yang dipasang tulangan 
bambu sebanyak 4 buah dengan ukuran 10 x 10 mm dan dengan jarak antar sengkang 7,5 
cm, kolom retrofit kode B1 yang dipasang tulangan bambu sebanyak 8 buah ukuran 10 x 5 
mm dan dengan jarak antar sengkang 5 cm dan kolom retrofit kode B2 yang dipasang 
tulangan bambu sebanyak 8 buah ukuran 10 x 5 mm dan dengan jarak antar sengkang 7,5 
cm. Hal ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pemasangan tulangan dan jarak sengkang 
pada kolom retrofit A1 dengan kolom retrofit A2 dan juga efektivitas pemasangan tulangan 
dan jarak sengkang pada kolom retrofit B1 dengan B2. Kolom akan diuji tekan dengan 
menggunakan compression test machine dan dipasang dial gauge sebagai pembantu bacaaan 
defleksi yang terjadi pada saat kolom diuji tekanHasil penelitian didapatkan bahwa, kolom 
retrofit A.1 dibandingkan dengan kolom retrofit A.2 menunjukkan bahwa kolom retrofit A1 
memiliki gaya tekan maksimum 3,89%  lebih besar dibanding dengan gaya tekan maksimum 
kolom retrofit A.2. Namun, untuk nilai kekakuan dan modulus elastisitas kolom retrofit A1 
lebih rendah 24% dibanding nilai kekakuan dan modulus elastisitas kolom retrofit A2. Pada 
perbaikan kolom asli A, kolom retrofit A.2 mengalami peningkatan daktilitas sebesar 
255,39 % dibanding dengan kolom retrofit A.1 yang hanya mengalami peningkatan daktilitas 
sebesar 64,17%. Lalu untuk hasil penelitian kolom retrofit B.1 dibandingkan dengan kolom 
retrofit B.2. menunjukkan bahwa kolom retrofit B1 memiliki gaya tekan maksimum 17,66% 
lebih kecil dibanding dengan gaya tekan maksimum kolom retrofit B2. Nilai kekakuan dan 
modulus elastisitas kolom retrofit B.1 lebih besar 21% dibanding nilai kekakuan dan 
modulus elastisitas kolom retrofit B.2. Selain itu juga, pada perbaikan kolom asli B, kolom 
retrofit B.1 mengalami penurunan daktilitas sebesar 5,89 % dibanding dengan kolom retrofit 
B.2 yang hanya mengalami peningkatan daktilitas sebesar 71,98%. Pada perbandingan 
antara kolom A.1 dengan A2 dan B.1 dengan B.2 gaya tekan maksimum bukan merupakan 
tolak ukur utama dalam efektifitas melainkan daktilitas, dikarenakan pada penelitian kali ini 
jarak sengkang yang menjadi variasi dalam sampel. 
Kata Kunci : Jaket beton, efektivitas, gaya tekan, kekakuan, modulus elastisitas, daktilitas.  
   
 
 
 
 
ABSTRACT 
Column is one of the most important elements in a building construction so need special 
attention when column has damaged. This is because there is usually damage to the structure 
of buildings, especially in the column due to fire, earthquake, and overloading. With the 
growing development of construction in Indonesia, there are also innovations in the 
strengthening or improvement of construction structures. The method used to strengthen or 
improve the structure of one of them is concrete jacketing method. In this study the retrofit 
column will be installed bamboo reinforcement and bamboo stirrup. Bamboo is used on the 
reinforcement is a type of bamboo petung while bamboo is used in the stirrup is a type of 
bamboo apus. There are 4 types of retrofit columns to be studied, retrofitting column A.1 use 
bamboo reinforcement of 4 pieces size 10 x 10 mm and the spacing between stirrups 9.3 cm, 
retrofit column A.2 use bamboo reinforcement of 4 pieces size 10 x 10 mm and the spacing 
between stirrups 14 cm, retrofit column B.1 use bamboo reinforcement of 8 pieces size 10 x 
5 mm and the spacing between stirrups 9.3 cm, retrofitting column B.2 use bamboo 
reinforcement of 8 pieces size 10 x 5 mm and the spacing between stirrups 14 cm. This is 
done to find the effectiveness of the reinforcement and the spacing in the retrofit column A1 
with the retrofit column A2 and also find the effectiveness of the reinforcement and the 
spacing in the retrofit column B1 with B2. Column will be tested press by using compression 
test machine and mounted dial gauge as deflection reader that happened at the time column 
tested press. The result showed that retrofit column A.1 was compared with retrofit column 
A.2. The result shows that the retrofit column A1 has a maximum compression force of 3.89% 
greater than the maximum compressive force of the retrofit column A.2. However, for the 
stiffness and modulus of elasticity of retrofit column A1 is lower 24% than stiffness value 
and modulus of elasticity of retrofit column A2. In the improvement of the original column 
A, retrofit column A.2 increased ductility by 255.39% compared to retrofit column A.1 which 
only increased ductility by 64.17%. Then for the result of research of retrofit column B.1 
compared with column retrofit B.2. shows that the retrofit column B1 has a maximum 
compression force of 17.66% smaller than that of the maximum retouch force of the B2 
retrofit column. stiffness and modulus of elasticity of retrofit column B.1 greater than 21% 
compared to stiffness value and modulus of retrofit column elasticity B.2. In addition, in the 
improvement of the original column B, retrofit column B.1 decreased ductility by 5.89% 
compared to retrofit column B.2 which only increased ductility by 71.98%. In comparison 
between the columns A.1 with A2 and B.1 with B.2 the maximum force force is not the main 
problems in effectiveness but Ductility, because in this study the distance of the stirrer into 
variation in the sample.  
Keywords: Concrete jacket, effective, compressive strength, stiffness, modulus of elasticity, 
ductility 
   
PENDAHULUAN  
Pembangunan di indonesia 
merupakan suatu hal yang sangat penting 
mengetahui bahwa negara Indonesia 
termasuk dalam negara berkembang 
.Sudah banyak kasus yang terjadi dalam 
dunia pembangunan seperti suatu struktur 
bangunan yang mengalami keruntuhan 
atau collapse, maka dari itu dibutuhkan 
suatu perkuatan struktur untuk mengurangi 
resiko tersebut . Kolom merupakan batang 
tekan vertikal dari rangka struktur yang 
memikul beban dari balok.Kolom 
merupakan suatu struktur utama yang 
berfungsi meneruskan beban dari seluruh 
bangunan ke pondasi, kolom berfungsi 
sangat penting agar suatu bangunan tidak 
roboh.  Kolom merupakan suatu elemen 
struktur tekan yang memegang peranan 
penting dari suatu bangunan, sehingga 
keruntuhan pada suatu kolom merupakan 
lokasi kritis yang dapat menyebabkan 
runtuhnya (collapse) lantai yang 
bersangkutan dan juga runtuh total (total 
collapse) seluruh struktur.Keruntuhan 
kolom merupakan hal yang sangat penting 
untuk ditinjau baik dari segi ekonomis 
maupun manusiawi, karena dalam 
kegagalan suatu struktur bangunan terdapat 
resiko yang besar .Di indonesia terdapat 
beberapa invoasi dalam perkuatan struktur 
bangunan seperti  concrete jacketing, steel 
bonding plat, carbon fibre reinforced 
polymer, melakukan eksternal prestressing 
dan lain sebagainya sehingga resiko 
kerusakan pada bangunan dapat dicegah 
dengan baik  
Salah satu metode yang 
mempunyai kelebihan yaitu lebih mudah 
dilakukan dan lebih efisien adalah concrete 
jacketing. Concrete jacketing merupakan 
metode perkuatan struktur bangunan 
dengan cara menyelimuti beton yang ada 
dengan selimut tambahan sehingga 
dimensi beton menjadi lebih besar 
mempunyai kelebihan yaitu lebih mudah 
dilaksanakan dan efisien. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Beton bertulang 
Beton bertulang adalah beton 
adalah gabungan antara beton dan tulangan 
baja yang ditulangi dengan luas dan jumlah 
yang tidak kurang dari nilai minimum yang 
disyaratkan dengan atau tanpa prategang 
serta direncanakan dengan asumsi bahwa 
beton dan tulangan baja bekerja sama 
dalam memikul gaya gaya menurut SNI 
03-2847-2002 pasal 3.13. 
Tegangan dan regangan  
Tegangan adalah besaran gaya (F) 
yang timbul per satuan luas (A). Tegangan 
dirumuskan sebagai berikut 
𝜎 =
𝑃
𝐴
  
Dimana :   
P  = gaya tekan (kN) 
A = luas tampang melintang (mm²) 
𝜀 =
∆𝐿
𝐿
 
Dimana ΔL = l – lo 
Dimana : 
ΔL = perubahan panjang akibat beban 
P (mm) 
L = panjang semula (mm) 
Kolom pendek dengan beban aksial 
Rumus untuk menghitung kuat 
beban aksial : 
𝑃𝑛(𝑚𝑎𝑥) = 0.85 𝑓′𝑐 (𝐴𝑔 − 𝐴𝑠𝑡) +
 𝑓𝑦. 𝐴𝑠𝑡.  
Rumus untuk menghitung batang 
beton bertulang bambu dengan beban axial 
tekan murni (Sri Murni Dewi, 2013) adalah 
sebagai berikut : 
𝑃𝑛 (max) = 0.85 𝑓′𝑐 (𝐴𝑔 − 𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢)
+ (𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢. 𝑓𝑡𝑘𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢)  
Untuk analisis kuat beban aksial 
kolom retrofit bertulang bambu dapat 
dengan persamaan : 
   
 𝑃𝑛(𝑚𝑎𝑥) = 50%[0.85 𝑓
′
𝑐
 (𝐴𝑔𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑎𝑠𝑙𝑖 −
𝐴𝑠𝑡) +  𝑓𝑦. 𝐴𝑠𝑡] + [0.85 𝑓
′
𝑐
 (𝐴𝑔𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑟𝑒𝑡𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 −
𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢) + (𝐴𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢 . 𝑓𝑡𝑘𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢)] 
Dimana : 
Pn  = kuat beban aksial nominal 
pada eksentrisitas yang diberikan (kN) 
Ag   = luas penampang bruto 
beton (mm²) 
f’c   = kuat tekan beton (MPa) 
fy  = tegangan leleh dari 
tulangan longitudinal (MPa) 
Abambu = luas penampang bambu 
(mm²) 
ftk bambu = kuat tekan bambu (MPa) 
Fungsi Tulangan Longitudinal 
Fungsi utama tulangan longitudinal 
adalah untuk menahan gaya tarik yang 
terjadi pada struktur beton bertulang. 
Fungsi Tulangan Transversal 
(sengkang) 
Suatu struktur beton bertulang yang 
menggunakan sengkang akan menambah 
daktilitas suatu beton dan untuk mencegah 
agar tulangan utama  yang langsing dan 
bertegangan tinggi supaya tidak menekuk 
keluar dan menghancurkan selimut beton 
yang tipis. 
 
Gambar 1 Pengekangangan menggunakan 
tulangan sengkang dan utama 
Bambu Petung 
Bambu petung apabila dilapisi cat 
kuat lekat tulangannya dapat mencapai 1 
Mpa. Bambu petung mempunyai kuat lekat 
yang tertinggi kurang lebih 1,1 Mpa . 
sedangkan untuk bambu ori, wulung dan 
apus kuat lekatnya kurang lebih 0,6 Mpa. 
Hal tersebut dikarenakan bambu petung 
mempunyai sifat kembang susut yang 
paling rendah dibanding 3 jenis bambu 
lainnya (Triwiyono,2000). 
Bambu Apus 
Bambu apus mempunyai banyak nama 
lain seperti awi tali, pring tali, bambu tali. 
Bambu apus mempunyai sifat kuat 
terhadap tarik dan juga bambu apus mudah 
untuk dilenturkan jika dibandingkan 
dengan bambu lain. 
 
Gambar 2 Grafik tegangan dan Regangan 
Bambu 
Kekakuan 
Rumus kekakuan : 
𝑘 =
𝑃
∆
 
Dimana : 
k  = Kekakuan Struktur (kN/mm) 
P = Gaya Tekan (kN) 
∆ = Defleksi (mm) 
 
   
Gambar 3 Alternatif Pengambilan 
Lendutan pada titik leleh 
Daktilitas 
Daktilitas adalah sifat suatu bahan 
yang dapat dibentuk secara permanen 
dengan perubahan bentuk yang besar tanpa 
menyebabkan kerusakan. 
𝜇
∆ = 
∆𝑢
∆𝑦
 
Dimana : 
 μ∆ = Nilai daktilitas 
 ∆u = Deformasi ultimate (mm) 
 ∆y = Deformasi leleh (mm) 
Modulus Elastisitas 
Modulus elastisitas adalah nilai 
yang digunakan untuk mengetahui 
kekakuan suatu benda. 
𝐸 =
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
𝑅𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 
Metode Concrete Jacketing 
Metode jaket beton adalah metode 
perkuatan struktur dengan penambahan 
ukuran dimensi suatu beton dan jumlah 
tulangannya. Jacketing dengan beton 
merupakan perkuatan yang efektif karena 
dapat meningkatkan kinerja seismik suatu 
kolom. 
 
Gambar 4 Perbandingan antara kolom asli 
dan kolom jacketing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Diagram alir penelitian 
 
Gambar 4 Diagram Alir penelitian 
Rancangan Penelitian 
 Benda uji silinder memiliki diameter 
15 cm dan tinggi 30 cm, sedangkan benda 
uji kolom asli berukuran 12 x 12 x 30 dan 
benda uji kolom retrofit berukuran 18 x 18 
x 30 cm. 
Tabel 1 Penelitian kolom retrofit dengan 
jarak sengkang yang berbeda 
 
Skema Pengujian 
 
 
Gambar 5 Skema Pengujian Kolom 
 
Kode Kolom Tulangan Bambu rho 
Sengkang bambu 
1 2 
Jarak 4,67 cm Jarak 7 cm 
A 4bh 10 x 10 1,23 3 buah 3 buah 
B 8bh 10 x 5 1,23 3 buah 3 buah 
 
   
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Kuat Beban Aksial Kolom 
Pengujian kuat beban aksial kolom 
menggunakan 12 Sampel kolom asli dan 
kolom retrofit. Dimensi kolom asli 12 x 12 
x 30 cm dan dimensi kolom retrofit 18 x 18 
x 30 cm.  Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk mendapat kan kuat tekan noninal 
(Pn) yang akan dibandingkan dengan Kuat 
beban aksial suatu kolom. 
Tabel 2 Kuat tekan benda uji silinder 
Kolom asli 
 
Tabel 3 Kuat tekan benda uji silinder Kolom 
Retrofit 
 
 
Gambar 6 Grafik perbandingan hasil gaya 
tekan aktual maksimum kolom asli A1 
dengan kolom retrofit A1 
 
Gambar 7 Grafik perbandingan hasil gaya 
tekan aktual maksimum kolom asli A2 
dengan kolom retrofit A2 
 
Gambar 8 Grafik perbandingan hasil gaya 
tekan aktual maksimum kolom asli B1 
dengan kolom retrofit B1 
 
NO 
Kode 
Benda 
Uji 
Kolom 
Asli 
 
Gaya 
Tekan 
Beton 
(fc') 
Kekuatan Nominal 
Kolom (Pn) Secara 
Teoritis 
Kekuatan 
Maksimum Kolom 
(Pu) Secara Aktual 
 
 
 (Mpa) kN kN 
1 A1  18,90 354,9624899 195,85 
2 A2  18,90 354,9624899 169,90 
3 B1  18,90 354,9624899 190,40 
4 B2  18,90 354,9624899 183,90 
 
Kode 
Benda 
Uji 
Kolom 
Retrofit 
Gaya 
Tekan 
Beton 
(fc') 
Kekuatan Nominal 
Kolom (Pn) Secara 
Teoritis 
Kekuatan 
Maksimum Kolom 
(Pu) Secara Aktual 
(Mpa) kN kN 
A1 13,58 462,2418576 235,00 
A2 13,58 462,2418576 225,85 
B1 13,58 462,2418576 219,37 
B2 13,58 462,2418576 258,10 
 
   
Gambar 9 Grafik perbandingan hasil gaya 
tekan aktual maksimum kolom asli B1 
dengan kolom retrofit B1 
Berdasarkan grafik diatas kuat 
tekan aktual maksimum benda uji kolom 
retrofit selalu lebih besar dari kolom asli 
Pembahasan Mengenai Gaya Tekan Dan 
Defleksi Kolom Asli dengan Kolom retrofit 
Untuk mengetahui kekakuan suatu 
benda maka perlu diketahui gaya tekan dan 
defleksi kolom asli dan retrofit. Kekakuan 
merupakan hal yang penting dalam dunia 
konstruksi karena kekakuan berhubungan 
dengan lendutan. Kekakuan perlu 
diperhatikan dalam perencanaan agar suatu 
konstruksi tidak melendut lebih dari 
lendutan yang bisa terjadi. Nilai kekakuan 
didapatkan dari sudut kemiringan dari 
hubungan antara beban dan defleksi 
Pada analisis data untuk mencari 
nilai kekakuan kolom asli dan kolom 
retrofit memakai metode yang dilakukan 
oleh Park (1988) yakni, untuk nilai gaya 
tekan diambil dari 75 % dari nilai gaya 
tekan maksimum dan nilai defleksi diambil 
pada 75 % dari nilai gaya tekan maksimum. 
Tabel 4 Tabel data rata –rata gaya tekan 
dan defleksi hasil uji tekan kolom asli dan 
kolom retrofit 
 
Pembahasan Tegangan dan Regangan Kolom 
Asli dan Kolom Retrofit 
 Pembahasan mengenai hubungan 
tegangan dan regangan antara kolom asli 
dengan kolom retrofit bertujuan untuk 
mengetahui nilai modulus elastisitas suatu 
benda, karena semakin besar nilai modulus 
elastisitas suatu benda, maka benda akan 
semakin kaku.  
Pada analisis data untuk mencari 
nilai modulus elastisitas kolom asli dan 
kolom retrofit, nilai tegangan didapat dari 
75 % dari nilai gaya tekan maksimum 
dibagi dengan luas penampang kolom dan 
nilai regangan diambil dari nilai defleksi 
dari 75 % gaya tekan maksimum dibagi 
dengan panjang mula – mula kolom yakni 
300 mm. 
Tabel 5 Tabel data rata –rata tegangan dan 
regangan hasil uji tekan kolom asli dan 
kolom retrofit 
 
Daktilitas Kolom Asli den Kolom 
Retrofit 
Pembahasan mengenai daktilitas 
padan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai daktilitas yang terjadi pad 
kolom asli dan kolom retrofit. Daktilitas 
adalah sifat dari suatu bahan yang 
memungkinkn bahan tesebut 
berdeformasipada saat kondisi inelastic 
tanpa mengalami kerusakan. Hal ini 
diperlukan agar ketika bagian yang terkena 
beban besar secara tiba-tiba akan 
memberikan tanda-tanda kerusakan. 
   
Dikarenakan keterbatasan 
kemampuan dial gauge pada saat 
pengujian, pada analisis data untuk 
mencari nilai daktilitas kolom asli dan 
kolom retrofit, penentuan nilai deformasi 
ultimate didapatkan dari nilai daktilitas 
dengan penurunan kapasitas beban aksial 
maksimum yang sama antara kolom asli 
dan kolom retrofit. Pada kasus ini peneliti 
menyepakati menggunakan persen beban 
keruntuhan yang terbesar antara kolom asli 
dan kolom retrofit dalam menentukan nilai 
deformasi ultimate. 
Tabel 6 Tabel daktilitas pada kolom asli 
dan kolom retrofit 
 
Analisis Efektifitas Kolom Retrofit A1 
dengan Kolom Retrofit A2 
Tabel 7 Tabel perbandingan hasil 
penelitian kolom retrofit A.1 dengan kolom 
retrofit A.2 
 
 
 
Gambar 10 Grafik perbandingan hasil 
gaya tekan dan defleksi kolom asli dengan 
kolom retrofit A.1-A.2 
 
Gambar 11 Grafik perbandingan hasil 
modulus elastisitas kolom asli dengan 
kolom retrofit A.1-A.2 
kekakuan A2 kolom retrofit 
diketahui lebih besar daripada A1 retrofit 
yaitu sebesar 146,38 kN/mm sedangkan 
untuk A1 retrofit sebesar 118 kN/mm. 
Begitu juga modulus elastisitas untuk 
kolom retrofit A2 sebesar 1,35 (kN/mm²) 
dan untuk kolom retrofit A1 sebesar 1,09 
(kN/mm²). selain kekuan dan modulus 
elastisitas, nilai daktilitas dari kolom 
retrofit A2 lebih besar dibanding kolom 
retrofit A1 sebesar 162 % sedangkan untuk 
A1 hanya 15%. Dari data diatas dapat 
dilihat bahwa kolom  retrofit A2 lebih baik 
jika dibandingkan kolom retrofit A1 
Analisis Efektifitas Kolom Retrofit B1 
dengan Kolom Retrofit B2 
Tabel 8 Perbandingan hasil penelitian 
kolom retrofit B.1 dengan kolom retrofit 
B.2 
 
   
 
 
 
Gambar 12 Grafik perbandingan hasil 
gaya tekan dan defleksi kolom asli dengan 
retrofit B.1-B.2 
 
Gambar 13 Grafik perbandingan hasil 
modulus elastisitas kolom kolom retrofit 
B.1-B.2 
Didapatkan bahwa terdapat 
perbedaan kekakuan dan modulus 
elastisitas kolom retrofit B.1 lebih besar 
11.5% dibanding kekakuan dan modulus 
elastisitas kolom retrofit B.2. Selain itu 
juga, pada kolom retrofit B1 memiliki gaya 
tekan maksimum 17,65%  lebih kecil  
dibanding dengan gaya tekan maksimum 
kolom retrofit B2. Pada perbaikan kolom 
asli B, kolom retrofit B.1 mengalami 
penurunan daktilitas sebesar  5,89 % 
dibanding dengan kolom retrofit B.2 yang 
hanya mengalami peningkatan daktilitas 
sebesar 71,98% 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian dan analisis yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil dari analisis dan penelitian 
menunjukkan bahwa pada kolom asli 
A.1(4,67 cm) retrofit mengalami 
kenaikan  nilai gaya tekan 
maksimummnya 20% dari kolom asli 
A.1 (4,67 cm) . Pada kolom retrofit A.2 
(7 cm) mengalami kenaikan gaya tekan 
maksimum sebesar 32,9 % dari kolom 
asli . Pada kolom retrofit B.1 (4,67 cm) 
mengalami kenaikan nilai gaya tekan 
maksimum sebesar 15%, dari kolom 
asli B.1 (4,67 cm) . Pada kolom retrofit 
B.2 (7 cm)  mengalami kenaikan nilai 
gaya tekan maksimum sebesar 40% dari 
kolom asli B.2 (7 cm). 
2. Pada perbandingan kolom retrofit A.1 
(4,67 cm)  dan A.2 (7 cm)  didapatkan 
nilai daktilitas , modulus elastisitas , dan 
kekakuan didapatkan lebih besar pada 
kolom A.2 (7 cm)  dengan jarak 
sengkang yang lebih besar. Jika 
dipresentasikan kekakuan dan modulus 
elastisitas kolom A2 lebih besar 24 % 
dan untuk daktilitas 299% 
dibandingkan kolom retrofit A.1 . Pada 
   
perbandingan kolom retrofit B.1 (4,67 
cm)  dan B.2 (7 cm) nilai daktilitas 
didapatkan lebih besar pada kolom 
retrofit B.2 (7 cm) sedangkan kekakuan 
dan modulus elastisitas didapatkan 
lebih besar kolom retrofit B.1 (4,67 cm). 
Jika dipresentasikan kekakuan dan 
modulus elastisitas kolom B1 lebih 
besar 21 % dan untuk daktilitas kolom 
retrofit B2 lebih besar 130% 
3. Pada analisis kolom retrofit A.1 (4,67 
cm) dengan A.2 (7 cm)  dan kolom 
retrofit B.1  (4,67 cm) dengan B.2 (7 
cm), variasi jarak sengkang berdampak  
pada daktilitas dan kuat tekan  namun 
pada penelitian kali ini baik untuk 
perbandingan antara kolom A.1 (4,67 
cm)  dengan A.2 (7 cm) dan B.1 (4,67 
cm) dengan B.2 (7 cm) keduanya 
memiliki daktilitas yang lebih baik pada 
jarak sengkang yang lebih renggang , 
seharusnya semakin kecil jarak antar 
sengkang akan memilik kedaktilan yang 
lebih besar dibandingkan yang 
renggang. Pada penelitian kali ini pada 
saat pengecoran kolom retrofit A1 dan 
B1 terdapat rongga yang tidak terisi. 
Jarak antar bekisting dan tulangan 
bambu yang sangat dekat menjadi 
penyebabnya  dan juga tulangan 
sengkang bambu yang dibentuk 
melingkar pada tulangan longitudinal 
yang sedikit mengalami patah pada saat 
pembentukan dikarenakan sifat bambu 
apus yang mudah patah. 
Saran 
Saran yang bisa diberikan peneliti 
untuk penelitian selanjutnya sebagai 
berikut : 
1. Untuk ukuran dimensi kolom retrofit 
diperbesar agar mudah dalam 
pembuatan benda uji kolom retrofit 
sehingga tidak ada rongga pada kolom 
retrofit ketika bekisting dibuka karena 
pada penelitian ini jarak antara kolom 
asli dengan kolom retrofit terlalu kecil. 
2. Perlu memakai mortar dan 
menggunakan metode shotcrete agar 
proses pengecoran seragam sehingga 
masuknya agregat lebih mudah. 
3. Sebelum melakukan pengujian, 
pastikan terlebih dahulu perlengkapan 
yang diperlukan untuk melakukan 
pengujian. Karena pada penelitian ini 
pembacaan dial pada kolom retrofit 
tidak dapat terbaca secara maksimum 
karena penampang plat yang berfungsi 
sebagai pembantu pembacaan dial 
memiliki ukuran panjang yang hampir 
sama dengan dimensi kolom retrofit 
sehingga pada saat pengujian 
pembacaan dial tidak terbaca secara 
maksimum karena pada saat kolom 
mengalami keruntuhan terjadi kontak 
antara serpihan kolom dengan dial 
yang mengakibatkan dial keluar dari 
   
plat pembantu sehingga kolom tidak 
dapat terbaca defleksi sampai batas 
beban runtuh yang direncanakan. 
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